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ABSTRAK

Nama . Richard NichelsonTessal
Judul : Hubungan antara Regulasi Emosi dengaiggressive
Driving pada Supir Trx mdr Padang-Bukittinggi
: 1. Prof.Dr.Mudjiran,M.S.Kons
2. YanladillaYeltas Putra, S.Psi, M.A

Transportasi merupakan sarana yang sangat pentngsttategis dalam
memperlancar roda perekonomian, memperkokoh parsatian kesatuan serta
mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan aNe@§danya peranan
transportasi tersebut, maka Lalu Lintas dan Angkut@an harus ditata dalam satu
sistem Transportasi Nasional secara terpadu damsharampu mewujudkan
tersedianya jasa transportasi yang serasi denggkati kebutuhan lalu lintas dan
pelayanan angkutan yang tertib, selamat, aman, ayyaoepat, tepat, teratur, lancar,
dan dengan biaya yang terjangkau oleh daya beliyanalsat. Transportasi yang
paling sering digunakan adalah transportasi daliatana jumlah kecelakaan pun
banyak terjadi. Hal ini dapat terjadi karena bepardaktor, baik dari prilaku
mengemudi dari sopir dan keadaan kendaraan yaakj lagak. Secara teknis dalam
mengemudi sopir harus dapat memahami peraturan gdaglidalam berlalu lintas
dan bertanggung jawab atas keselamatan penumpangrnyan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran regulasi emogjadexggressive drivingpada
supir Trx mdr trayek Padang-Bukittinggi.

Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuatt korelasional yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki sejanhna variasi-variasi pada satu
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada suatdor lain berdasarkan pada
koefisien korelasi. Populasi adalah sopir Trx Mdad&ng-Bukittinggi di kota
Bukittinggi dan teknik dalam penentuan sampel ddBlarposive random sampling
sehingga diambil 36 orang. Teknik pengumpulan dagémggunakan skala model
Likert yang berisikan pernyataan tentang regulasbs® sebanyak 45 butir dan
menggunakanbehavior checklistyang berisikan pernyataan tentamaggressive
driving sebanyak 24 butir. Teknik analisis data menggumake&nik uji korelasi
Spearman’s rho

Berdasarkan hasil perhitungan teknik uji korel@pearman’s rhaliperol
nilai korelasi (r) -0.440 dan p=.007 (p<0,01) aytirterdapat hubungan negatif yang
sangat signifikan antara regulasi emdsnganaggressive drivingsopir Trx Mdr
Padang-Bukittinggi.

Kata Kunci : RegulasiEmosiAggressive Driving



ABSTRACT

Name . Richard NichelsonTessal

Title . Correlation between Emotional Regulatiom gAggressive
Driving to Trx Mdr Padang-Bukittinggi Driver

Supervisor : 1. Prof.Dr.Mudjiran,M.S.Kons

2. YanladillaYeltas Putra, S.Psi, M.A

Transportation is one of important facilitation amstrategical things to
mobiling economical life, strengthen the unitechation and influence all of the life
aspect. Because of its reason, public transpomtationtrolled in one Nation
Transportation system solidly and it should be labé to provide transportation
service according to level of traffic line need enlgt, save, comfortable, fast, exactly,
no inhabitation and suitable to consumer purchasiihg transportation which most
using by people has land transportation, whenused many accident on traffic line.
It happened because of some factors, drivers behamd bad condition of vehicles.
Technically, when a driver drove a vehicle, he #thaunderstand the manner of
traffic line and responsible to passanger secufibe purpose of this research is to
acquiring description of emotional regulation arghr@ssive driving to Trx Mdr
Padang-Bukittinggi Driver

The design of this research is correlational qat, it has kind of research
which assess varians of factors on influence otaetors according to coefficient
correlation. Population on this research has Trx Mddang-Bukittinggi drivers in
Bukittinggi and technique of sampling Rurposive random samplingherefore it
acquired 36 drivers. The data has collecting bgpauikert scale which consist of 45
guestions about emotional regulation asmehavior checklistwhich consist of 24
statement aboutggressive drivingThe data has analyze by using correlation test
technique, it haSpearman’s rho

According to calculation of correlation t&3pearman’s rh@acquired the value
of correlation (r) -0.440 and p=.007 (p<0,01), ieans there are negative and
significant correlation between emotional regulatendaggressive drivingo Trx
Mdr Padang-Bukittinggi Driver.

Keywords : Emotional Regulatiomggressive Driving
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan pembangunan nasional sebagaametan pancasila
adalah berkenaan dengan transportasi. Transpan&siliki posisi yang penting
dan strategis dalam pembangunan bangsa yang besamawagkungan dan hal
ini harus tercemin pada kebutuhan mobilitas selsektor dan wilayah (Undang
— Undang Lalu Lintas No 14 Tahun 1992). Dalam ugdandang tersebut juga
dinyatakan bahwa transportasi merupakan sarana gangat penting dan
strategis dalam memperlancar roda perekonomian ewwkoh persatuan dan
kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidapgsabdan negara.

Undang undang tersebut juga menyatakan bahwa gagértransportasi
tercemin pada semakin meningkatnya kebutuhan akaa pngkutan bagi
mobilitas orang serta barang. Akibatnya adanyanaeraransportasi tersebut,
maka Lalu Lintas dan Angkutan Jalan harus ditatand@atu sistem Transportasi
Nasional secara terpadu dan harus mampu mewujud&esedianya jasa
transportasi yang serasi dengan tingkat kebutulan lintas dan pelayanan
angkutan yang tertib, selamat, aman, nyaman, cégadf, teratur, lancar, dan
dengan biaya yang terjangkau oleh daya beli makgafeindang Undang Lalu

Lintas No 14 Tahun 1992)



Transportasi yang sangat dibutuhkan oleh masyasakatra umum adalah
transportasi jalan. Transportasi jalan merupakdahsaatu model transportasi
nasional yang diselenggarakan berdasarkan asastkem®m umum, maksudnya
bahwa penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan feaus lebih mengutamakan
kepentingan pelayanan umum bagi masyarakat luagafiénUndang Lalu Lintas
No 14 Tahun 1992 Pasal)2)

Sistem transportasi adalah suatu hal yang pentirigkudimiliki oleh
setiap daerah. Sistem transportasi merupakan haliakrdalam menentukan
keefektifan suatu daerah. Pergerakan penduduk &twitas ekonomi yang
menggerakkan suatu kota sangat tergantung paeéasisinsportasi antar daerah
menurut Sudarso (dalam Ade,2008). Salah satu sistmportasi umum yang
sering digunakan masyarakat antar kota dengan lddaraya adalah angkutan
antar kota yaitu bus. Bus antar kota sudah merijautuhan utama dalam
mendukung kehidupan sehari-hari bagi sebagian besasyarakat sebagai
angkutan penghubung antar kota satu dengan lainya.

Jenis transportasi seperti bus ini sangat dibutuhékeh masyarakat
sebagai angkutan untuk mobilitas masyarakat d#ui lsata dengan kota lainya.
Namun tak jarang saat masyarakat menggunakan tmdasp massal ini,
masyarakat mendapatkan permasalahan atau ketida&nga baik itu dari
infrastruktur maupun sarana dan pra sarana Yoh@@85). Tak jarang jenis
transportasi massal ini sering mengalami kecelakaaana faktor lingkungan

seperti cuaca, kondisi jalan, dan kondisi laludimtkemudian faktor kendaraan



yang tidak diperhatikan lagi kondisinya karena leadn atau angkutan ini
digunakan terus menerus setiap hari dimana menenapak yang cukup jauh
dari satu kota ke kota lainya, dari faktor manu$iaman erroj yaitu supir.
Berdasarkan dari beberapa faktor tersebut perilal@ngemudi ataudriver
behaviourdiyakini menjadi penyebab 80 % - 90% kasus ké&eela yang terjadi
Yohanes (2005).

Berdasarkan data dari POLDA Sumatera Barat menkajukeningkatan
angka jumlah kecelakaan. Pada tahun 2003 tereajatlit 289 angka kecelakaan
di Sumatera Barat, dan hingga tahun 2011 angkena@minggkat menjadi 2344
angka kecelakaan. Peningkatan angka kecelakadarinasuk besar bila dilihat
dalam 8 tahun belakangan dan angka ini akan teemsnigkat seiring berjalanya

waktu (http://sumbarprov.go.idiakses 28 November 2011).

Pada sebuah survei telepon 2005 oM3C Newsdan The Washington
Post. menemukan bahwa ketika ditanya mengenai “hal leadgyberpotensi
membahayakan keselamatan anda di jalan,” 32 pedsamn responden
mengidentifikasi pengemudi yang agresif sebagaiamuan terbesar AAA
Foundation for Traffic Safet®009). Menurut penelitian da®AA Foundation for
Traffic Safety,2009 tentang indeks keselamatan,78 persgyomden menilai
pengemudi yang agresif sebagai masalah lalu lygag serius atau sangat serius

dalam hal keselamatan dilalu lintas.



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yohanes dam J@asca,2009)
mengenai perilaku agresif dan tingkat kecelakaajaldn raya, menyimpulkan
bahwa perilaku agresif pada saat mengemudi mentilibungan yang erat
dengan terjadinya kecelakaan di jalan raya. Padamnya kecelakaan yang
sering terjadi karena faktbluman erroratau dari pengemudi sendiri yaitu supir.

Sopir adalah pengemudi profesional yang dibayah ef@jikan untuk

mengemudi kendaraan bermotdnttp://wikipedia.org 28 November 2011).

Secara teknis sopir adalah orang-orang yang tetibgsung dalam arus berlalu-
lintas. Keadaan yang demikian ini yang pada aklirakan menuntut sopir
sebagai aktor penting dalam mengemudi untuk dapatahami peraturan yang
ada didalam Dberlalulintas dan bertanggung jawabs ateeselamatan
penumpangnya.

Namun para supir menunjukkan masalah dalam perits@agalu lintas
yang tidak hanya menyebabkan kerusakan propertan,jaltetapi juga
mengakibatkan penderitaan bagi orang lain yangreliekan perilaku ugal-
ugalan supir dalam mengemudi agar cepat tibandpaé tujuan. Perilaku ugal-
ugalan ini termasuk mengemudikan kendaraannya demg&epatan tinggi
melebihi kecepatan batas kota, saling mendahuhd&®@an yang ada di depanya,
melanggar rambu rambu lalu lintas, perubahan jadecara tiba- tiba.
Mengemudikan kendaraannya dekat dengan kendaragnbgsada di depannya

dan serta tidak memberikan jalan bagi armada ataudinnya untuk mendahului



kendaraanya. Perilaku ugal-ugalan supir ini sedeagan karakteristik perilaku
spesifik mengemudi agresif (Tasca,2009)

Perilaku seperti yang telah disebutkan di atasa gitemukan pada supir
Trx Mdr Padang-Bukittinggi. Berdasarkan hasil okasr peneliti tanggal 8
September 2011 pada 3 orang sopir Trx Mdr PadahifBggi. Supir Trx
Padang-Bukittinggi setelah diamati banyak melakugatanggaran lalu lintas,
seperti mengemudi di bahu jalan pada saat jalanretnasengemudi dengan
kecepatan tinggi untuk tiba di tempat tujuan lebépat tanpa memperhatikan
keadaan penumpang yang dibawanya, mengemudikaninymhkiekat dengan
kendaraan lain, menggunakan klakson berulang-beyWapada pengemudi yang
ada di depanya agar mobil yang di depanya mempledataju kendaraanya,
tidak memberikan jalan bagi armada lain untuk matettendaraanya.

Kecelakaan juga terjadi akibat perilaku mengemudlpirs Trx Mdr
Padang-Bukittinggi, bus trx imebah kudadan terseret hingga 15 meter setelah
menabrak pagar pembatas jembatan Mutiara Putihiloin&ter 13 Ganting,
Kecamatan Koto Tangah, Padang Jumat (29/4). Takkadaan jiwa dalam
kecelakaan ini, tetapi dua belas penumpangnyaagrnsupir, mengalami luka
ringan. Rencananya bus Trx nahas itu akan menukittBiggi. Menurut saksi

mata kecelakaan ini terjadi akibat bus Trx ini meldengan kecepatan tinggi

disaat hari hujaihttp:/padangexpress.codiakses30 November 2011).



Berdasarkan wawancara dengan 3 orang penumpangnyamggunakan
jasa bus Trx Mdr Padang-Bukittinggi pada tanggaDkiober 2011 menyatakan
bahwa supir Trx Mdr Padang-Bukittinggi sering mangedikan kendaraanya
dengan kecepatan tinggi, mengemudikan kendaraaesfalut dekat dengan
kendaraan di depanya, selalu menggunakan klaksars teenerus kepada
kendaraaan yang ada di depannya agar memperlagjbdteindaraanya. Selain
itu supir Trx ini sering melakukan gerakan yangbléaya saat mendahului
kendaraan di depanya tanpa mempedulikan pengeladatzaik itu sepeda motor
atau mobil, supir Trx ini juga sering melanggar bamtambu lalu lintas, di saat
jalanan macet supir Trx sering menggunakan bahan jaintuk keluar dari
kemacetan tersebut. Kadang-kadang supir Trx immgenengumpat atau marah-
marah kepada pengemudi lain dengan kata kata yaaig 3epantasnya padahal,
perilakunya sendiri yanggal-ugalandalam mengemudikan kendaraanya dimana
perilaku supir tersebut membuat penumpang jadk tidaman.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara padgatahg Oktober 2011
diketahui bahwa pada umumnya pendidikan supir Tde klanya tamat SMA.
Menurut 3 orang supir yang diwawancarai ada suiétiass yang tidak terduga
saat mengemudikan kendaraanya di jalan, sepertadetan jalan, kendaraan
yang berjalan pelan, kecelakaan lalu lintas, demtehal yang tak terduga lainya.
Hal-hal seperti itu menurut para supir dapat memaarhinya saat mengemudi
sehingga memicu timbulnya tindakan agresif saat gmemdi sehingga

menggunakan bahu jalan untuk menghindari kemacet@mgunakan klakson



berulang-ulang kepada kendaraan yang berjalan kmBaberapa supir
mengatakan faktor budaya dikalangan para supirasdgypengaruh pada saat
mengemudikan kendaraannya dimana mereka mengabstama “kalau tidak
ngebut dalam mengemudi, mereka tidak biasa” faikiosangat berperan besar
dalam perilaku mengemudi supir trx dimana berdasarkasil observasi pada
umumnya supir trx mengemudikan kendaraanya dengeeplatan tinggi.

Jika dilihat dari fenomena di atas maka diketalavia perilaku supir Trx
dalam mengemudi memberikan gambaran agresivitastesMfas dalam
mengemudi disebut juga dengaggressive drivingBadan Riset Transportasi,
Neuman et alidalam penelitanAAA Foundation for Traffic SafeR009)
mendefinisikan mengemudi agresif, " pengoperasemd&raan bermotor dalam
keadaan emosi, memaksa, atau cara yang tidak ssyarg tidak aman, yang
secara langsung mempengaruhi pengemudi lain ".

Penelitian yang telah dilakukan James dan NahlqZ)Omembuktikan
bahwa salah satu penyebab pengemudi menjadi Hekperiagresif saat
mengemudi karena faktor emosi, dimarsggressive driving merupakan
mengemudi di bawah pengaruh ketidakstabilan eraekingga berdampak risiko
pada orang lain. Dikatakan agresif karena diaswansibahwa orang lain
berkesempatan terkena risiko yang sama dimana merdjeli bawah pengaruh
emosi terganggu menghasilkan perilaku yang memik@martingkat pilihan

resiko seseorang pada orang lain. Namun faktoofalktksternal dapat



mempengaruhi kontrol pengemudi atas keadaan emesekan dan hasilnya
hilangnya kendali emosi ke tingkat yang lebih bedau lebih kecil.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di afzst dilihat penyebab
pengemudi atau supir mengemudi menjadi agresifnkakeirangnya kontrol diri
atau pengendalian diri dari pengemudi tersebut A2@08). Kemampuan
mengendalikan diri berkaitan dengan bagaimana smsgmengendalikan emosi
serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya yangabdisebut dengaRegulasi
Emosi Sehingga supir yang mampu mengendalikan emosalkan dapat
mengelola dan membatasi gangguan emosi atau &rsisinya dalam menjalani
aktifitasnya sebagai supir.

Berdasarakan wawancara pada 3 orang supir Trx ldamy-Bukittinggi
pada tanggal 21 Desember 2011 didapatkan data badmaasupir diketahui sulit
mengelola atau menyeimbangkan emosi mereka saahpizaik dalam aktivitas
sehari hari atau dalam mengemudikan kendaraanydnysssaat kendaraan yang
berada di depanya berjalan dengan lambat, fakitomyta seperti kemacetan lalu
lintas, hal-hal kecil yang seperti itu dapat mematau memancing emosi atau
kemarahan para supir ini sehingga dengan sendinmgeeka akan sulit untuk
mengelola atau menyeimbangkan emosinya dengan Palla saat ditanya
bagaimana cara mengatasi stress atau ketegangarbedamja sebagai supir
mereka pada umumnya menjawab saat mereka mengsdtass biasanya mereka
mengobrol dengan penumpang yang ada di sampingte@a stress yang

dialaminya akan hilang dengan sendirinya. Menuretetka. stress dalam bekerja



atau mengalami ketegangan saat berkendara ituahagl lyiasa atau lazim terjadi
saat mengemudikan kendaraan dalam waktu yang dakuga Namun para supir
ini berkata bahwa untuk mengendalikan perilaku sifirga saat mengemudi itu
sangat sulit karena perilaku agresifnya terselmbul dengan sendirinya tanpa
ada keinginan sehingga secara tidak langsung menekgemudi diiringi faktor
emosi.

Menurut Levenson (dalam Gross, 2006), fungsi erpasg utama adalah
untuk mengkoordinir sistem tanggap, sehingga sasgodapat mengendalikan
dan meregulasi emosi tersebut. Greenberg (dalarfaiNa2008) mendefinisikan
regulasi emosi sebagai suatu proses untuk memi@ngatasi, mengelola dan
mengungkapkan emosi yang tepat dalam rangka meandagseimbangan
emosional.

Regulasi emosi dikategorikan sebagai keadaan yaognatis dan
terkontrol, baik secara sadar maupun tidak sadag yaeliputi peningkatan,
penurunan atau pengelolaan emosi negatif atau guosgif. Kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk menilai pengalaman emosreka dan kemampuan
mengontrol, mengekspresikan emosi dan perasaaabtgrglalam kehidupan
sehari-hari inilah yang disebut kemampuan reguw¢asosi Bonanno & Mayne,
2001 (dalam Katherine & Kenneth, 2005).

Penelitian mengenai regulasi emosi yang dilakukbeh dBarret et al
(dalam Manz,2007) menemukan bahwa emosi negatititdagempengaruhi

aktivitas seseorang dan bahwa kemampuan meregutassi dapat mengurangi
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emosi-emosi  negatif akibat pengalaman-pengalamanosiemal serta
meningkatkan kemampuan untuk menghadapi ketidakpast hidup,

memvisualisasikan masa depan yang positif dan me®pat pengambilan
keputusan.

Berdasarkan dari ulasan di atas, diketahui bahwalasi emosi supir
dapat berpengaruh terhadap perilaku supir dalafalbdintas. Ketika saat supir
mengemudikan kendaraan supir akan mendapatkamrsttas situasi lalu-lintas
sehingga stresor yang dialami supir saat mengersagerti jalanan macet,
perilaku pengendara lain yamgal-ugalan kendaraan yang berada di depannya
yang berjalan pelan dll, akan mempengaruhi perggtolemosi supir menjadi
negatif sehingga supir yang mengemudi dengan kestidiilan emosi cenderung
akan menjadi mengemudi dengan agresif tanpa meatgerh keselamatan
penumpangnya sendiri.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti inggmeliti lebih lanjut
tentang hubungan antara Regulasi Emosi dedgmmnessive Drivingpada Supir
Trx Mdr Trayek Padang-Bukittinggi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaelseinya. Identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Supir Trx Mdr Padang-Bukittinggi sering mengemudikkendaraanya
dengan kecepatan tinggi.

2. Banyak terjadi kecelakaan di Trayek Padang-Bukjtin
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3. Supir Trx Mdr Padang-Bukittinggi mengemudikan kewadaya tanpa
memperhatikan keadaan pengguna jalan lainya yaamgdiskkitarnya.
4. Supir Trx Mdr Padang-Bukittinggi tidak dapat mengohemosinya saat
mengemudikan kendaraanya.
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan aimgana hubungan
antara Regulasi Emosi dengAggressive Drivingpada Supir Trx Mdr Padang-
Bukittinggi.
D. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini addalgaimana
hubungan antarRegulasi EmosienganAggressive Drivingpada supir Trx Mdr

Padang-Bukittinggi.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Gambaran regulasi emosi pada sopir Trx Mdr Padarggtinggi
2. Gambaran perilaku mengemudi agresifdressive driving pada sopir
Trx Mdr Padang-Bukittinggi
3. Apakah terdapat hubungan antdRagulasi EmosidenganAggressive

Driving pada supir Trx Mdr Padang-Bukittinggi.
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F. Kegunaan Penelitian
Dengan hasil dari penelitian ini nantinya, dih&eap dapat memberikan
kontribusi antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat betkan sumbangan
ilmiah bagi wahana perkembangan ilmu psikologi kisaya psikologi
sosial. Serta sebagai referensi bagi peneliti y@ng ingin meneliti di
bidang ini.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memleformasi kepada
pihak-pihak yang berwenang yang berhubungan demganlintas
dimana dengan hasil penelitian yang ada dapat raafisasikan
kepada supir atau pengguna kendaraan lainya baharayak
konsekuensi negatif dari mengemudi agresif
b. Bagi supir, dari hasil penelitian ini diharapkarmpdialebih menyadari
pentingnya berkendaraan yang aman serta mengutarkagalamatan

dirinya dan penumpang.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Agressive Driving
1. Pengertian Agresi

Baron dan Byrne (2005:137) Agresi adalah tingkahku layang
diarahkan kepada tujuan menyakiti makhluk hidupn lafang ingin
menghindari perlakuan semacam itu. Sedangkan d&aplin (1989:15)
perilaku agresi menurut Murray merupakan kebutumamyerang, melukai
orang lain, meremehkan, merugikan, mengganggu, mleayakan, merusak,
menjahati, mengejek, mencomooh, menuduh secarg jaeaghukum berat
atau melakukan tindakan sadis lainnya, tetapi gdarildisini tidak hanya
bersifat sadis atau merusak saja tetapi terdagddtahayang menyebabkan
individu berkencenderungan perilaku agresi.

Atkinson (2005:58) mendefinisikan agresi sebagaiilgler yang
dimaksudkan untuk melukai orang lain (secara fisi@upun verbal) atau
merusak harta benda. Pendapat lain diungkapkan HKkatrick et al
(2007:365) yang mendefinisikan agresi sebagai glerilyang dimaksudkan
untuk melukai orang lainnya.

Berbagai perumusan agresi yang telah dikemukakaatadi, maka
dapat disimpulkan bahwa tingkah laku agresi merapakingkah laku
pelampiasan dari perasaan frustasi untuk mengagalsivanan dengan kuat
atau menghukum orang lain, yang ditujukan untukukegl pihak lain secara

13
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fisik maupun psikologis pada orang lain yang dafiltkukan secara fisik
maupun verbal.
2. PengertianAggressive Driving

Menurut NYS Department of Motor Vehicles Governor’ s Traffi
Safety Comitt¢dalam Diah, 200Baggresive drivingadalah merujuk kepada
cara seseorang mengendarai kendaraanya tanpa mmagh&eselamatan
pengguna jalan lainya. Perilaku mengemudi agresiflah perilaku
mengemudi yang dilakukan saat mengemudi yang topsnuntuk
menyebabkan kerusakan fisik atau psikologis (dafaederick dan Robert,
2007).

Definisi aggresive driving oleh administrator NHTSA Ricardo
Martinez (dalam Diah 2008) tidak hanya memfokuskieepada niat
pengendara untuk melukai pengendara lain, tetaga jnerbagai macam
tingkah laku mengendarai yang dapat beresiko baggendara dan pengguna
jalan lainya. Juga mengacu pada pengemudi yangsifgitanana lebih
mungkin untuk terlibat dalam serangkaian perilakang termasuk
mengemudi dengan kecepatan tinggi. Mengemudi dekgaapatan tinggi
mungkin mencerminkan kenyataan bahwa untuk bergimtang sebuah
konsep perilaku mengemudi agresif yang mana akamrusan dengan satu
perilaku yang saling terkait. Misalnya, perpindahalur kendaraan secara

tidak aman dalam lalu lintas jalan raya daailgating (mengemudikan
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kendaraan terlalu dekat dengan kendaraan lain)eceng untuk melibatkan
pengemudi untuk mengemudikan kendaraannya dengapdin tinggi.

Menurut Hauber (dalam Tasca 2000) agresi di jalagrupakan
perilaku atau tindakan sehari hari dimana pelalanakelakukan kerusakan
fisik atau kerusakan psikologis kepada korbannya plengalaman korban
tersebut. Definisi hukum  menyatakan bahwa agresarus memiliki
ekspetasi harapan bahwa perilaku mereka akan mak@i korban
mengalami kerusakan fisik atau trauma psikologis.

Sinear (dalam Tasca,2000) mengembangkan definishg ya
komprehensif dari mengemudi agresif yangdidasapauoa teori psikologis
agresi. Menurut model frustrasi-agresi, agresiadalerilaku diarahkan pada
orang dengan maksud menimbulkan kerugian psikolatas fisik kepada
orang itu. Semua perilaku agresif dipicu oleh péul frustasi, situasi atau
peristiwa. Menurut Shinar (dalam Tasca,2000) pasilanengemudi agresif
sebagai instrumen yang diwujudkan dalam Kketidakiiu dengan
pengendara lain dan dengan sengaja membahayakayemmedi lain untuk
menghemat waktu dengan mengorbankan penggundaataya. Perilaku ini
akan mencakup sepeftailgating (jarak yang terlalu dekat dengan kendaraan
lain), tidak mematuhi kontrol lalu lintas, keluamsuk dari jalur lalu lintas,
mencegah kendaraan lain untuk lewat, berkedip lacgou menggunakan

klakson berulang ulang.
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Badan Riset Transportasi, Neuman et(gdlam penelitianAAA
Foundation for Traffic Safety,2009) mendefinisikan mengemudi agresif,
"pengoperasian kendaraan bermotor dalam keadaasi,ememaksa, atau
cara yang tidak sabar, sering tidak aman, yangadémagsung mempengaruhi
pengemudi lain". Mereka lebih lanjut mendefinisikexengemudi agresif
sebagai "pelanggaran kontekstual,” tergantung pestdaan psikologis
pengemudi dan faktor lingkungan.

Berdasarkan berbagai pendapatpara ahli diatas, md&pat
disimpulkan bahwaggressive drivingdalah perilaku mengemudi yang bisa
membahayakan pengemudi dan orang lain disekitar ggreuadi
tersebut,karena dipengaruhi oleh keadaan emosipeaisaan yang tidak
sabar yang menyebabkan pengemudi menjadi frusteengemudi dengan
kecepatan tinggi, tidak mematuhi kontrol lalu Isytalan perpindahan jalur
secara tiba tiba, dimana perilakunya memiliki peagadari segi psikologis
maupun fisik.

3. Bentuk bentuk Aggressive Driving

Deffenbacher (2002) membagiggressive driving dalam 3 jenis
ekspresi agresif yaitu :

a) Ekspresi agresif verbal Vérbally Aggressive Expressionyaitu,
mengekspresikan kemarahan atau menyakiti pengetaudisecara

verbal seperti berteriak atau mengumpat kepadagpeud lain
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b) Ekspresi agresif fisik Rhysically Aggressive Expressionjaitu,
mengekspresikan kemarahan atau menyakiti pengetaudisecara
fisik seperti menggunakan tangan yang ditujukarnaleppengendara
lain untuk mengekspresikan kemarahan, atau terlilaagsung

perkelahian secara fisik dengan pengendara lain.

c) Ekspresi agresif dengan menggunakan kendaraashidle for
Aggressive Expression)yaitu menggunakan kendaraan untuk
mengekspresikan kemarahan sebagai instrumen ekspegerti
mengemudikan kendaraannya dekat dengan kendaraaepdinya,
atau sengaja mengemudikan kendaraannya secarat laadicberada

di depan kendaraan lain.

Berdasarkan pendapat Novaco (1991:6) bentuk tipageesi jalan
ada enam jenis yaknroadway shootings/throwing(penembakan atau
melempar dijalan), assault with the vehicle(penyerangan dengan
menggunakan kendaraas)iper-robber attack¢serangan perampoldrive-
by shootings (penembakan),suicide/murder crasheqbunuh diri), dan
roadside confrontationgonfrontasi dipinggir jalan).

Menurut Shinar dalam (Tasca,2008) mengidentifikdhsa kategori
dari aggressive drivingyaitu

1) Agresi permusuharhfstile aggressionadalah semata mata dilakukan

dengan maksud menyakiti orang lain atau sebagaikapagm
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kemarahan dan ditandai dengan emosi yang tinggig yajuannya
untuk pelaku agresi itu sendiri. Seorang individung terlibat dalam
agresi permusuhathostile aggressiongadalah ketika melampiaskan
kemarahannya pada seseorang tanpa terlalu menmkidasekuensi
yang mungkin terjadi. Sebuah contoh dari agresiupéuk mengikuti
sebuah kendaraan yang tiba-tiba mendahuluinya re@atmusuhan
(hostile aggressionkdalah seorang pengemudi yang memutuskan
ngemudi di jalan raya. Pengemudi itu akan mengeégargan sangat
emosional atau meningkatkan kecepatan kendaraatayderusaha
untuk mendahului kendaran tersebut. Hal ini tid&ana membuat
pengemudi untuk berpikir bahwa dengan mengejar &mach tersebut
akanmempengaruhi waktu kedatangannya di tempatrioya.

Agresi instrumentalgggression instrumentaBdalah perilaku agresif
yang tidak disertai emosi yang digunakan sebaganaauntukt ujuan
lain. Agresi instrumental terjadi bila orang menggkan agresi
dengan tujuan praktis dengan melukai orang lairersegpembunuh
bayaran mereka membunuh karena uang, bukan kararehdalam
David (1985,18). Bentuk dari agresi ini berusahaata-mata untuk
mengatasi situasi frustasi atau suatu kejadiamaReragresif akan
berhenti bila sumber frustrasinya telah dihilangkaatau
dilenyapkan. Sebuahcontoh dari agresi instrumer(&ygression

instrumental)adalah sopir yang memutuskan untuk berpindah-pinda
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lajur kendaraan, dari lajur kiri ke lajur kanan déari lajur kanan ke

lajur kiri (mengemudi secara zig-zag), di jalan aagatu arah.

Pengemudi mengemudikan kendaraanya seperti itu ahamtuk

mencapai tujuanya sendiri yaitu untuk menghematwagar tiba di

tempat tujuannya tepat waktu dan pengemudi tidakyertai emosi

dalam melakukan hal tersebut.

NYS Department of Motor Vehicles Governor's Traffi Safety
Committee (2005) aggressive drivingdapat dikarakterisasikan dengan
berdasarkan pelanggaran lalu lintas, seperti: ggeman batas kecepatan,
perpindahan jalur kendaraan secara tidak aman,nggda tanda-tanda lalu
lintas, jarak dengan kendaraan lain yang terlalkad€Tailgating), tidak
memberikan sen ketika berpindah jalur, dan cara gewtarai yang
mengganggu.

Menurut Tasca (2008) mengatakan bahwa secara unemnfakp
mengemudi dengan agresif memiliki salah satu atbaihldari karakteristik
berikut ini: termotivasi oleh ketidaksabaran, rgmagkel atau marah dengan
pengguna jalan yang lain, menghemat waktu dengaigoneankan pengguna
jalan yang lain, menunjukkan sikap acuh terhadamgena jalan yang lain,
menakut-nakuti atau membahayakan pengguna jalanlgan menyakiti atau
membuat marah pengguna jalan yang lain.

Acuan bentuk aggressive drivingyang akan digunakan dalam

penelitian ini akan didasarkan pada 3 jenis ekspgesif yang dikemukakan
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oleh Deffenbacher (2002) karena merupakan beaggkessive drivingzang
sesuai dalam perilaku mengemudi agresif.
4. Faktor — faktor PenyebabAggressive Driving

Laing (2010) menjelaskan faktor-faktor penyebab geemudi agresif
yakni:

1) Frustrasi dan kemarahan. Frustrasi karena terlamiiaat terhambat
tiba di tempat tujuan dapat mengakibatkan kemarakRarstrasi juga
dapat menyebabkan pengemudi menjadi egois atalalpeperilaku
kompetitif agresif yang dirancang untuk mencapaian mengemudi
pribadi dengan mengorbankan orang lain atau kepgartiumum.

2) Demografi. Penelitian menunjukkan bahwa kelompokesar agresif
pada pengemudi Amerika berpendidikan rendah adatahg kulit
putih di bawah 30 tahun yang mendorong kinerja &emah tinggi.
Ada korelasi kuat antara orang kulit putih muda daahatan
kekerasan, pelanggaran lalu lintas, suspensi lisens

3) Kepribadian atau sikap individu. Tampaknya ada deais
kepribadian utama yang rawan menjadi agresif dakaglg kemudi.
Pertama adalah antisosial, kepribadian bermusutian, yang lain
kompetitif.

4) Kondisi lingkungan. Sebuah kecenderungan kompetdlam agresi

tidak cukup menyebabkan mengemudi agresif. Fakogkilingan,
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situasional, atau budaya adalah faktor yang jugaedben terhadap

kecenderungan seseorang untuk mengemudi agresif.

5) Faktor situasional. Ada berbagai variabel situadiopang dapat
menciptakan atau mempromosikan agresi situasi@eddagai contoh,
panas, kebisingan, atau kondisi lingkungan lainnyang
menjengkelkan dapat membuat pengemudi tersinggurap d
meningkatkan kemungkinan bahwa pengemudi akan nueaggn
kekerasan ketika merasa terganggu atau terancalandij

6) Faktor budaya. Budaya mempengaruhi perilaku agresihgan
membentuk bagaimana menafsirkan adanya agressoricmem
peristiwa dan dengan mempengaruhi apakah respesagiekerasan
secara budaya dapat diterima dalam situasi tertentu

7) Sebuah kompleks dinamis beroperasi dimana fakfat sadividu,
keadaan situasional, mobil dan jalan, dan pengaudaya semua
saling berhubungan untuk membangun tindakan agres#u
mengambil risiko saat mengemudi secara berlebihan.

Tingkat agresif pengemudi akan bervariasi terganpada tiga faktor
penting Shinar (dalam Tasca,2000) yaitu faktorged tingkat frustasi yang
dialami oleh pengemudi. Tiap-tiap pengemudi mernitikrbedaan ambang
dalam mengatasi banyaknya frustrasi yang bisa raet@krir dalam situasi
tertentu. Pengemudi yang ekstrovert, Tipe A mungkemiliki kepribadian

ambang rendah dan lebih cenderung untuk merespoigade gerakan
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mengemudi agresif faktor kedua apakah perilaku séfigekan ditampilkan
adalah negatif dari konsekuensi agresi. Konsekuelagiat didefinisikan
secara luas untuk mencakup kepribadian, konsekuemsekuensi sosial,
atau konsekuensi hukum. Sebagaimana yang akalihiatasalah satu kondisi
lingkungan yang tampaknya akan meningkatkan perbapsva konsekuensi
negatif tidak terjadi dimana selama pengemudi nee@sonim (misalnya
karena mereka mengemudi di malam hari atau di jad§n Faktor ketiga
adalah sejauh mana frustrasi dilihat sebagai keaglang tidak benar atau
tidak semestinya. Survei menunjukkan bahwa pengemsanpat terganggu
oleh kendaraan yang bergerak lambat di jalur kbbadian jalan raya yang
dipergunakan untuk jalur cepat. Mengemudi dengalanpeli jalur Kiri
bertentangan dengan yang diterima dalam praktek gemeadi yang
menyatakan bahwa lalu lintas yang bergerak landfarsisnya di jalur kanan
namun yang terjadi sebaliknya.

Namun faktor supir berikut terkait berkontribusibagai indikasi
mengemudi agresif dari NHTSPRatality Analysis Reporting SystegffRARS)
(dalamAAA Foundation for Traffic SafeB009) yaitu jarak kendaraan dengan
pengemudi lain terlalu dekata{lgating), berpindah pindah jalur lalu lintas
yang tidak benar, mengemudi secara ilegal di bakanj mengemudi pada
jalur yang dilarang dilewati, mengemudikan kendaraangan cara, tidak

benar, ceroboh, atau lalai atau tiba-tiba merutstepatan, kegagalan untuk
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mematuhi rambu lalu lintas, kegagalan untuk merkbarisignal (seperti
lampu sen kendaraan, mengemudi dengan kecepadgan tin
Tasca (2008:22) menyimpulkan bahwa faktor-faktangygampaknya
meningkatkan kemungkinan perilaku mengemudi ageekifah:
1) Usia yang relatif muda.
2) Jenis kelamin laki-laki.
3) Berada pada situasi lalu lintas yang memberikan niamtas
mengemudi pada saat malam hari
4) Secara umum perilaku diarahkan untuk mencari senatau
agresivitas dalam situasi sosial lainnya.
5) Berada dalam suasana marah (mungkin karena perigtang tidak
terkait dengan situasi lalu lintas).
6) Keyakinan bahwa satu-satunya orang yang memilikerkenpilan
mengemudi unggul.
7) Kemacetan lalu lintas yang tidak terduga
B. Regulasi Emosi
1.Pengertian Emosi
Menurut Goleman (dalam Salamah, 2008), emosi isltu perasaan
dan pemikiran yang tersendiri, keadaan psikologan iologis serta
rangkaian kecenderungan untuk mendorong seseoralagukan tindakan.
Menurut teori James-Lange emosi merupakan bentudl ltri

tahapan fisiologis yang dipicu oleh stimulus dangkungan. Emosi ini
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biasanya diikuti oleh reaksi fisik. Persepsi kéehadap reaksi itu adalah dasar
untuk emosi yang kita alami. Sehingga pengalamamseemosi yang
dirasakan terjadi setelah perubahan tubuh (permbattarnal dalam sistem
syaraf otomatis atau gerakan dari tubuh) memunoulkeengalaman
emosional.

Sedangkan teori Cannon-Bard menyatakan bahwa réalesh dan
emosi yang dirasakan berdiri sendiri dalam artksetubuh tidak berdasarkan
pada emosi yang dirasakan (dalam Atkinson, 1983).

2. Pengertian Regulasi Emosi

Thompson (dalam Putnam dan Silk, 2005) mendefiarsikegulasi
emosi sebagai proses intrinsik dan ekstrinsik ydregtanggung jawab
memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi reaksisrsecara intensif dan
khusus untuk mencapai suatu tujuan sedangkan Gdagam Strongman,
2003) mendefinisikan regulasi emosi sebagai prodesana individu
dipengaruhi oleh emosi yang mereka alami dan baga@mmereka
mengekspresikan emosi-emosi tersebut.

Menurut Gross (2006: 47), respon emosional yangktigpat dapat
menuntun individu ke arah yang salah, pada saatsietampaknya tidak
sesuai dengan situasi tertentu, individu sering aolea untuk mengatur
respon emosional agar emosi tersebut dapat lebrhdogaat untuk mencapai

tujuan, sehingga diperlukan suatu strategi yangadafterapkan untuk
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menghadapi situasi emosional berupa regulasi eyargj dapat mengurangi
pengalaman emosi negatif maupun tingkah laku mptdda

Gross (dalam Putnam, 2005) mendefinisikan regudassi sebagai
proses yang bermacam-macam dimana individu dipahgaecara sadar dan
suka rela oleh emosi yang mereka alami, kapan dagailmana mereka
mengalami dan bagaimana mereka mengekspresikani g@og dialami
tersebut. Proses tersebut meliputi menurunkan déauveasing,memilihara
atau maintaining dan menaikkan emosi negatif dan emosi positif, deng
menggunakan proses-proses kognitif seperti rasgasal penilaian kembali
(reappraisa) dan penekanarsppression

Kemampuan yang tinggi dalam mengelola emosi akamanmgukan
individu untuk segera bangkit dari keterpurukan ittepannya. Menurut
Campos (dalam Putnam dan Silk, 2005) mendefinisikagulasi emosi
sebagai modifikasi beberapa proses yang membaagk#éknosi atau proses
manifestasi emosi dalam perilaku.

Jadi, regulasi emosi adalah sebuah proses ataunkmma yang
dimiliki seseorang untuk memonitor, mengevaluasengekspresikan, serta
memodifikasi atau merespon emosi yang tepat dimma@abah emosi yang
negatif menjadi emosi yang positif untuk tujuanncegai keseimbangan

emosional dalam menjalani kehidupan atau akti§esari-hari.
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3. Aspek-Aspek Regulasi Emosi

Aspek-aspek kemampuan regulasi emosi menurut Thamfalam
Gross, 2006) terdiri dari:
1) Memonitor emosigmotions monitoring

Memonitor emosi adalah kemampuan individu untuk yadari dan
memahami keseluruhan proses yang terjadi di dalamseperti: perasaan,
pikiran, dan latar belakang dari tindakan (Gro€86). Aspek ini merupakan
dasar dari seluruh aspek lain. Artinya kesadaram akan membantu
tercapainya aspek-aspek yang lain. Memonitor emasmbantu individu
terhubung dengan emosi-emosi, pikiran-pikiran, daterhubungan ini
membuat individu mampu menamakan setiap emosi yamgul.
2) Mengevaluasi emosefnotions evaluating

Mengevaluasi emosi yaitu kemampuan individu unténgelola dan
menyeimbangkan emosi-emosi yang dialami (Gross,620Bemampuan
mengelola emosi-emosi khususnya emosi negatif Sepgemarahan,
kesedihan, kecewa, dendam, dan benci akan memiuigidu tidak terbawa
dan terpengaruh secara mendalam. Hal ini meng#kibaindividu tidak
mampu lagi berpikir rasional. Sebagai contoh kefikdividu mengalami
perasaan kecewa dan benci, kemudian mampu meneerasaan tersebut
apa adanya, tidak berusaha menolak, dan berusahgemdangkan emosi

tersebut secara konstruktif.



27

3) Modifikasi emosi émotions modifications

Modifikasi emosi yaitu kemampuan individu untuk rgghah emosi
sedemikian rupa sehingga mampu memotivasi diritdera ketika individu
berada dalam keadaan putus asa, cemas, dan maraiss,(&006).
Kemampuan ini membuat individu mampu menumbuhkamigme dalam
hidup. Kemampuan ini membuat individu mampu bemtatlalam masalah
yang membebani, mampu terus berjuang ketika memghdmbatan yang
besar, dan tidak mudah putus asa serta kehilaragapdm.
C. Hubungan antara Regulasi Emosi dengan AggressivBriving Pada
Supir Trx

Greenberg (2002) mendefinisikan regulasi emosigal®uatu proses
untuk menilai, mengatasi, mengelola dan mengungkagmosi yang tepat
dalam rangka mencapai keseimbangan emosional. Memdizell (dalam
Tasca,2000:4)aggressive drivingadalah sebagai sebuah insiden di mana
sebuah pengendara marah atau tidak sabar ataujssemgdukai atau
membunuh pengendara, penumpang atau pejalan kaki danana
memfokuskan secara eksklusif pada perilaku yangakbodkan untuk
menyakiti secarafisik dan psikologis

Penelitian yang telah dilakukan James dan Nahl QZ)0
membuktikan bahwa salah satu penyebab pengemudiadndrerperilaku
agresif saat mengemudi karena faktor emosi, dimaggressive driving

merupakan mengemudi di bawah pengaruh ketidakatalginosi, sehingga
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berdampak risiko pada orang lain. Dikatakan agr&aiena diasumsikan
bahwa orang lain berkesempatan terkena risiko yaaga dimana
mengemudi di bawah pengaruh emosi terganggu meitigiraperilaku yang
membebankan tingkat pilihan resiko seseorang padagolain. Namun
faktor-faktor eksternal dapat mempengaruhi konpehgemudi atas keadaan
emosi mereka dan hasilnya hilangnya kendali emestikgkat yang lebih
besar atau lebih kecil.

Sampai sekarang, penelitian tentang emosi dalaomn liatas ini
terutama difokuskan pada kemarahan di lalu lintas blerikutnya perilaku
agresi. Dalam sebuah penelitian yang menggunakaala SKemarahan
Mengemudi (DAS), sambungan dibuat antara kemarahasatu sisi dan
agresi dan perilaku mengemudi berisiko di sisi.lddmana “mengemudi
kemarahan” didefinisikan sebagai kecenderungan kurnereaksi marabh,
frustasi, khususnya dalam konteks lalu lintas. Stndtelah menunjukkan
bahwa pengendara yang memiliki kecenderungan untukrah saat
mengemudi akan mengemudi secara agresif dan bgdalsen lebih sering
terlibat dalam kecelakaan. Deffenbacher (dal@#OV Institute For Road
Safety Research). Mesken (2006) juga berpendapat meskipun tidisk
langsung ditentukan seberapa sering agresi sopiyebabkan kecelakaan, itu
cukup masuk akal bahwa emosi negatif dan agresggmeandi memiliki

efeknegatif pada keselamatan di jalan.
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Penelitian McGarva dan Steiner (2000) telah mpritan efek dari
kemarahan pengemudi dapat menyebabkan pengendangemedikan
kendaraanya dengan kecepatan yang lebih tinggi loimva peristiwa
menjengkelkan dapat menyebabkan langsung perubahand pada
pengendara itu sendiri.

Frustasi merupakan determinan kuat dalam memuntkenarahan
di jalan yang merupakan salah satu dari karakilereggressive driving
Frustasi dapat berfungsi sebagai determinan kuatageesi dalam kondisi
tertentu, terutama ketika faktor penyebabnya dipagdidak legal atau adil,
Baron & Byrne (2005:144).

Jadi perilakuaggressive drivingdapat terjadi kalau seseorang tidak
mampu mengontrol atau mengelola emosinya dengarar bpada saat
mengemudikan kendaraanya. Regulasi emosi menenpeéwaku apa yang
akan dilakukan oleh pengendara tersebut. Seorangepdara yang mampu
melakukan pengaturan atau regulasi dengan teatjddik akan melakukan
perilaku agresif yang mengarah pada perilaggressive driving

Menurut Gross (1998: 57), respon emosional dapaunten individu
ke arah yang salah, pada saat emosi tampaknya s&falai dengan situasi
tertentu, individu sering mencoba untuk mengatwpoe emosional agar
emosi tersebut dapat lebih bermanfaat untuk mencapa@an, sehingga

diperlukan suatu strategi yang dapat diterapkamukumbenghadapi situasi
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emosional berupa regulasi emosi yang dapat mengjupgmgalaman emosi
negatif maupun tingkah laku maladaptif.
D.Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungaraemtegulasi emosi
dengan aggresive driving pada sopir. Bentuk kerangiseptualnya, supir
akan memiliki aggresive driving yang rendah bilanmigi regulasi emosi
yang tinggi sedangkan sopir yang memiliki reguisosi yang rendah, akan
memiliki aggresive driving yang tinggi. Regulasi @sn dapat dilihat dari
bagaimana individu mampu untuk  memonitor, mengasju
mengekspresikan, serta memodifikasi atau menguikgkapmosi yang tepat
dan mengubah emosi yang negatif menjadi emosi pasdif untuk tujuan

mencapai keseimbangan emosional dalam kehidupani-$edri.

Regulasi Emosi Aggressive
> Tinggi < » DrivingRendah <
Regulasi | Supir | Aggresive
Emosi N g Driving
Regulasi Emosi Aggressive
Rendah < » DrivingTinggi |«
Gambar 1

Kerangka Konseptual Hubungan antar Regulasi EnegjahAggressive
Driving Pada Sopir.
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E. Hipotesis Penelitian
Terdapat hubungan antara Regulasi Emosi deAggressive Driving

Pada Supir.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipstasiengenai
hubungan antara regulasi emosi dengggressive drivingpada supir Trx
Mdr Padang-Bukittinggi dapat disimpulkan sebagaikiog

1. Secara umum tingkat regulasi emosi supir Trx MdrdaPg-
Bukittinggi digeneralisasikan berada pada kategendah, dimana
hasil analisis dan kategori empiris data penelitmenunjukkan
regulasi emosi supir Trx Mdr Padang-Bukittinggidma pada kategori
rendah yaitu 66,67%.

2. Secara umum tingkatggressive drivingpada supir Trx Mdr Padang-
Bukittinggi digeneralisasikan berada pada kategedang, dimana
hasil analisis dan kategori empiris data penelitmenunjukkan
aggressive drivingsupir Trx Mdr Padang-Bukittinggi berada pada
kategori sedang yaitu 55,56%.

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antagalesi emosi dan
aggressive drivingpada supir Trx Mdr Padang-Bukittinggi, dengan

koefisien korelasi sebesar-0,440 dengan p= 0,080,04).



63

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka adarbph saran yang
dikemukakan oleh peneliti yaitu:

1. Bagi supir, disarankan untuk lebih memperhatikan larda
mengevaluasi emosi karena terbukti bahwa mengesiaduaosi pada
supir memiliki pengaruh yang besar dalam proseslasgemosinya
saat mengemudi yang tujuanya agar dapat mengueamgsif supir
saat mengemudi

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk memak@irrater dan
melakukan tally untuk mengetahui validitas danatsdiitas dari alat
ukur behavior chekclist
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakatrumen lain agar
dapat lebih mengungkapkan faktor-faktor yang mergparhi supir
mengemudi agresif karena pada penelitian ini memakan teknik
behavior checklist jadi faktor kelelahan dari observer dapat
mempengaruhi hasil observer serta dengan menggunaietode
angket diharapkan peneliti selanjutnya memberilargsung angket

saat sopir selesai di observer.
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